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Anggota  DPRD  Kota  Bekasi  Siti  Mukhliso  Minta
Pemkot Tingkatkan Program Perlindungan Perempuan
dan Anak Terhadap Kekerasan
Prolite  –  Data  dari  Dinas  Pemberdayaan  Perempuan  dan
Perlindungan Anak (DP3A) Kota Bekasi, sepanjang Januari hingga
November 2024, tercatat 200 kasus kekerasan terhadap anak dan
171 kasus terhadap perempuan.

Siti Mukhliso, Anggota DPRD Kota Bekasi, mengatakan dibutuhkan
program  program  terbaik  dari  pemerintah  Kota  Bekasi  untuk
menurunkan angka kekerasan terhadap anak dan perempuan.

“Pemkot Bekasi melalui DP3A sebaiknya bisa memberikan program
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terbaik  untuk  hal  ini.  Jika  diperlukan  bekerjasama  dengan
lintas OPD untuk mendorong program tersebut,” ujar Siti.

Siti  meminta  Pemerintah  Kota  (Pemkot)  Bekasi  untuk
meningkatkan program perlindungan terhadap anak dan perempuan
sebagai bagian dari upaya mewujudkan Kota Layak Anak (KLA).

Perlindungan  tersebut  mencakup  pencegahan  kekerasan,
pembangunan sarana dan prasarana publik yang ramah anak, serta
sosialisasi yang masif di tengah masyarakat.

“Tujuannya  adalah  menciptakan  lingkungan  yang  aman  dan
kondusif bagi anak dan perempuan, sehingga mereka dapat tumbuh
dan  berkembang  secara  optimal.  DPRD  siap  mendorong  agar
program yang nanti akan dicanangkan oleh DP3A bisa menjadi
program  prioritas  setelah  pendidikan  dan  kesehatan,”  kata
anggota komisi IV ini.
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Pemkot  Bandung  Ajak  Masjid  Edukasi  Pencegahan
Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak
BANDUNG,  Prolite  –  Pemkot  Bandung  mengajak  tempat  ibadah
khusisnya  masjid  untuk  memberikan  edukasi  dan
menyosialisasikan  terkait  pencegahan  kekerasan  terhadap
perempuan  dan  anak  kepada  jemaahnya.  Hal  tersebut  agar
tercapainya keluarga yang harmonis dan ramah terhadap keluarga
di Kota Bandung.

“Kami  juga  melakukan  edukasi  pencegahan  kekerasan  terhadap
anak  dan  perempuan.  Ini  sepakat  kekerasan  itu  harus  kita
kendalikan,”  kata  Kepala  Dinas  Pemberdayaan  Perempuan  dan
Perlindungan Anak Kota Bandung, Uum Sumiati di Pendopo Kota
Bandung, Selasa 12 November 2024.

Ia menambahkan, saat ini kekerasan menjadi fenomena gunung es
alias menggambarkan bagian kecilnya terlihat, sedangkan bagian
besarnya tidak terlihat.

Atas hal itu, Pemkot Bandung terus berupaya untuk mengutamakan
penanganan.

“Saat ini faktanya kekerasan itu masih fenomena gunung es,



sehingga kita kita utamakan penanganan komprehensifnya, baik
korban maupun anak dan perempuan,” kata Uum.

Uum menjelaskan, edukasi terus dilakukan kepada 112 sekolah
baik SMP, Pondok Pesantren dan para DKM 30 Masjid Besar di
Kota Bandung.

“Kita terus edukasi kepada 112 SMP negeri dan swasta, pondok
pesantren, selain itu kami mengumpulkan para DKM di 30 masjid
dan dewan masjid Indoensia. Kami lalukan analisis para pelaku
yang melakukan kekerasan itu ialah orang terdekat bisa ayah,
paman, kakek, tetangga teman anak bahkan saudara,” bebernya.

Hasil  sosialisasi,  Uum  berharap  di  setiap  masjid  seperti
kegiatan  Salat  Jumat  bisa  disisipkan  terkait  pencegahan
kekerasan.

“Harapannya  seperti  kegiatan  Salah  Jumat,  contohnya  khatib
mengedukasi  terhadap  bagaimana  yang  harus  dicegah  dalam
keluarga,” tuturnya.


